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SIGNIFIKANSI PENDIDIKAN BAGI MANUSIA
-ii,lrrr 
rpnsprrarF PENDTDTI(AN rsLAM
N{ AIC\Ii\NSYAII
Fakltos Tatbifah IAIN Raden Intan Lampung
Abs!rfll(
Ii.rta I(unci: Pendrdilra n \lanusid'Fitrah rJan IsLam
-{. Pcndlhuluan
Sasalar pcndirlikan adalah manusia Pendidikan bertujuan nTembantu
Lrescrt! didik untuk merun-rbuhkembangkan potensi-Potensi
ircman,.rsiaannya.Potensi kenanusiaan nerupakan 
benih yang memungkinklll
LnonuSiauntukmenjadinranusia.'l.ugeslnendjdikhanyamungkindilakukandengan
bcr]r(lJnlep]Itu]uln.jikapendidikmemilikigambaranyangjelxslenldnEsiaD.l
manusja itu sebenamya Munir Mursi d^lam hal ini menegaskaltl
c/Jl) l,{, ir*-? J .,.Jl a,kJl ol'.i'4Jl d/ aiLi)l a'*)l ?Py fl
n.i,), v Jn Ji J)) dJr i) ''!)\ U'!J,. oLi)r o'i +)t.,it '-;ll
el- .,,t-i e& '(','s: V.&.j g(- !;.> Uuil :-.,Lll 6i.! de f)t-)l
'...,*J" oi,,' o]i., Jl dri)l oP qu;yr a+.LJ! r.4.i,.J
(Subyek karakter (tabiat) manusiamerupakantopik pentingyaog menjadi perhatian
pelajar pendidikan Islam, karena manr:sia adalahsubjek pendidikan.Oleh kaeru
itu,penting untuk diketahuiapa yanglslamkatakao tentangkarakter (tabiat) rranusr.r
ini, sehingga dapatdiarahkandan dikembangkansccarasehat. Yang dimaksud deugan
karakter (tabia0kemanusraanadalah fitmh rnanusiayang telah Allah tetapkan
untuknya)
Manusia memiliki ciri khas yang secara prinsipil berbcda dan makhluk
lainnya. Pemahamal pendidik terhadap silat hakikat manusia akan memberikau
acuau baginya dalarr bersikap, rnenvusun strategi, rnetode, tekrlik, dan metrililr
pendekatan serla onentasi dalan't nerarlcalig dan rnelaksanakan kotnuniklst
transaksional di dalam interaksi erlukarii2
Oleh karena itu, untuk rnemahami hakikat pendidikan Islam secara bellllr.
maka haruslah memahami bagaimana Islam memandang manusja.Hal rnr
digunakal atas dasar pertimbangan bLrhrva, mlnusia sebiLgai sub),ek dan obvel.
pendldikan pada hakekatnya makhluk cipraan A11ah Selain itu, penciptaan manusrr
:rerrpunyai tujuan tertentu lang sudah teq)rogratrkan bcrdasarkan hakrliat
penciptaannya. Di slsi lail], manusia sebagai makhlLrk fitnah yang berpehrarg
untuk me[gembangkan potensi fitrahnya pengembangan tcrsebut terkait erat
dengan kapasitas potensi individu ya11g dunjliki, alam dan :nasyarakar
lingkungannya.Dengan pendekatan filsafat pendrdikan Islam, drharapkan tergambar
bagaimana signifikansi pendidikarr bagi manusie dalam perspektif pendidikrn
ls laur
I Muhammad Munir Mursi, At-Tdrt)i$,nh t-tstdnlilah UgitLthA wo ntlha,\ynuhn i tti
Bi16d ot-hldmiyoh, (al-Qihiralr: .Atam at-Kurut,, le77), h. 41
'?Umar Tinarahardja, Po,g anki. pu(titit,on, (!aknnn: Rixeka Cipra, 2000), h I
E3
B, Pembrhasrn
1, Fitrah lvlanusia dnn Potensin)',|
Dalam 1-rlhasa Arab, fithrah (;r'Li) mempunyai arti belahan, muncul'
keladian daD penciptaan Jika dLhubungka[ dengan manusia, fitlah adalah apa yang
rr.-njrJr kcj-diarl etru b.,t\ Jlnnyx scl.* lcllir atru Leldaan semula j'di'i
Pada runumnya, para Pernikir trruslinr cenderung mernaknai fitrah sebagai
porersi manlrsia untuk beragama (lauhicl ila AlLah)aTetapi ada iuga yaog
merraltai fitrah sebagai iman bawann yang telah diberikan Allah seiak manusia
berada dalam alam rahin sPen<1apat ini merujuk pada al'Qur'an surah al-A'rdf'/l
cyat 172.
Ibo 'fatmiyah menycbutkan tiga potensi fitrah manusia latnrrya' yairul
memungkinkan nlanusia dapat ficmbcd
of"rlsif 
-(qrrrnl 
al-syahwah), yai[r potensi dasar yang dimiLki manusta yalg
dapat mcnghindarkan manusio
dirinva.Di antara ketiga Poten
rreniurluki posisi sentral sebagai
Sebagainala Yang dikutrP Nur
lllrah merluslaitukepadaduabentuk,yaitusebagaif/rral4l-ghirizahdmfthrol
ai-muna:zalah.i Fi tral al'gh|rizdh merupakan potensi dalam diri rnanr-:sia yang
dibarvanya sejLrk lrllir' BentLrk fitrah ini antara lain adalah 'aF' akal' den hali
'lbn l4rnzrl., lLna Jl,4arh' 'r LP' DJ'
tcntang manusia, haik terlang fi(rahleDcipl'ln maupun fitrah kea8amaan
rlihat nisalnya, Sayyid Muhamrn.d IJussein 
'l-Thabatluba'1, 
Talsn- \LMLin' lBaitut
Muassasah al- A'lanili al-Mathbnah, l99l),luz VIII, h 329
rlbn Manznr, O/ Cll, JLiz v , h 56
6]bn Tainiyah, daiam Juha.ia srnia, histi atasi tbn famrvai, JumaL Ulumul Qulan
Vol ll, 1990,'1411H. No 7
rNurchoLish lv{adjid,1r/oh Kub.)t.enan nar Kentto,raka,, (B0nduns;Mtza ,I991), h s
nwani Fttrah irr dapot dLkeLnbaugkan oleh manusia melalui jalrtn
pendidikan sedangkaI. Jithra! al-hllnazzalah merupakan potensi lulr
manusia.Adapun wujud fitrah ini adelah rvahlT.r Ilahi yang diturunka[ Al1ah u.trrk
membimbing dan mengarahkan filhra! aL'ghdrizah berkembang sesuai densan
fitrah-Nya yang hanil
Hasan Langgulung merlgartika[ fitrah pada pengertian potensi dasal
Namun, potcnsi tersebut hanya merupakao embrio yang masih bersifat pasif dan rl
memcrlukan pcnempaan lebih laujut dari lingkungalnya insAn maupun nolt
insdni-sehingga ia mampu berkembarng. Artirya, untuk mcngaktilkai dan
mengaktualkan potensl yang dinilikinya tersebut, manusia memerlukan bantucn
orang lain dan hidayah Tuhannya,
2. Dimensi-Dimensi Fitrah Mlnusir
Dimensi-dimensi fitrah yang dinraksudkal di sini adalah aspek-aspek 1'arg
terdapat pada fihah manusia. Khair al-Din al-Zarkali be.pendapat bahwa studi
tentaog hakekat manusia dapat ditelnpuh rnelalui tiga pendekatan: (l) koldisijasaLl
(pkik); (2) Kondisi jiwa @.ritd); dan (3) kordisi keduanya (?sl/.opislt).3Kctrgr
kondisi tersebut, dalam terminologi Islam, lebih dikenal dengan tenn al-Jasad, al-
/?a/r, dan al-Naf.Namun,di samping ketLga mine teirn tersebut, ada renn-temr laru
seperti al-qalb, al-aql, a1-syahwah, dan scbagainya.
a) Fitrrh Jismiah
Sebagaimana penciptaan awalnya, fitrah jismlah adalah cttra penciptaan
pisrk manusia yang terdiri atas struktur orgalisme pisik. Dalam organisme pisik.
manusia lebih sempuma dibading makhluk-rnal<hluk Iain.e
rKhair al-Din al-Zarkali, dalam Abdul MujibFir,?i
pendekdtan ps*ologis, \Jakad!: Darut Faloh, 1999), h. 36
ol-ihar QS.al-Tin/gs:4
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dan Kepribadku Islan, rcbuth
A,vet-ayal yang berblcara tentafg reprocluksi nranusial0 menegaskan bahrva
manusia tercipta dari scsuatu yarlg merupakan asal baginya, yaihr dari tanah atau
dari saripati yang berasal dari tanali Di samping penggunaan kata tanah (thin)
dalam kaitamya dengan penciptaan rnanusia,ll al-Qur'an juga menggurakan kata
turdb.tldar.. a[-ardL dalam penciptaan mauusia, sebagaimana dalam al-Qur'an surah
el-Najrn,i53 ayat 32 dan surah Hid/11 ayat 61 rr
I(arena itu, Shihab sewaktu menyitir al-Qur'an surah al-Mu'minun'/23 ayat
12-14, menyjmpulkan bahwa proses kcjadian manusia sccara fisik materi ada irma
tahap,r4 yaitu (l) nllthfah, (2) 'ataqah, (3) nudlghah atau pembentuk organ-organ
pentjng, yang dalam al-Qur'an sorah al-Hajj/22 ayat 5 ditegaskan adanya i";'
iil-r- (mudlghah yang terbentuk secua sempuma) dan iii!- JP ii'- (mudlghah
.\,crg cocat ata! tidak terbentuk seccra sempuma): (4) 'idhdrr (tulang); dan (5) lalnz
(dagiLrg)
Setelah melalui berbagai cvolusi tersebut, kemudian menjelma menjadi
rrakhluk yang berbentuk lain, yang menurut istilah al-Qur'an disebut sebagai 
uL
-rJ Bagr Ibnu Katsir yang drmaksud -J lir'ui!r , adalah kemudian Tuhan
\ik manusia dalarn
5, aunsan/, nir"r,lo
!n/51 ayal 3 Ma\ih
telapi lujuh a ug
usia dalsm al-Qur'an, dari vang paling sEderhana
rLDisampingterdapatdalarnal-Qu''ansurahal'Mu'rinrlr/23:l2'iugaterdaprtdalamQS
,r-e" 
",,,e, 
z;li-1ei.ernr i2, al'sajdalrl2: ii dl-shiroh/l7i 1i; ShedrSi 71 daD ?6
L'1sebasaimana dallm al-Quarn surah auIa.lii22r 5, al-Mu'mir/21; 67 da jusa dalam QS
iLi Imritur3i 59r al-Kahfl18: 37i al-Rnrd30: 20 dru Fndxr/]5 ll
mmusia ltu te.dapatpula trnsur kimiawi vang Ma dalam tanah Dari silu dapat dipahani Pula bahwa
Maurice Bucaille, Brbel Pw'an (ltLh.ktr$ Made (Jakana Bllm Bintang,l984, !' 203
raM Quraish Slribab, ft/i r. a/',4n d,rl, Bagian4, Ananah,No l1 rahunl9sT
s6
mcniupk loh ke dalam diri manusie sehittgga ia bergcrak dan menjadi nrakllLrk
lain (bcrbeda dengan sebelumnya) yang memiliki pcndengaran, penglihaten' indere
yang menangkap pengertiao, gerrkarr dan sebagainyarsTuhan tclah
menganugerahkar berbagai fitrah dan hikrnah yang unik dan hebat, baik pada irhir
maupun batin manusia, bahkan pada setiap arlggota tubuhnya yang tidak hrsa
dilukiskan dengan kata-kata. r6
Khalq ,lkhar yang diciptakarl oleh Allah adalah memiliki lavrilr. lfu: drn
qudral. Substansi tnanusra tersebut asalnya trdak ada pada tahap-tahap sebeluutrr-r a
(lima tahap ptoses kejadian manusia secara fisik), dan tidak ada sesuatu pun yalrg
sepadan dengan substansi tersebut, baik dari segi ciri-ciri maupul sit'atnya. flayih
'ilm dan qudrah pada diri manusia mefl.rpaka[ sumber yang baru yang drdahrrlrri
dengan hada atau bukan merupakan perubaharl bentuk dari materi sebelurnnya 
lr
b) Fitr^h Rohaniah
Dari pembahasan tcntang fitrab jisriah, dapat dipahami bah',va rTanusir
terdiri dad dua subtansi, yaitu (l) substansi jasad/materi dan (2) substansi
immateri/non jasadi, yaitu penghembusarVpeniupaa roh (ciptaan-Nya) ke dalarr
diri manusia, sehingga ia merupakan be da organik yang mempunyai hakeket
kemanusiaan serta mempunyai alat potensiol dan fitrah.l8
rrlbnu Kats,r, li?rir 1br tuht, (Bciru(: Dir al-Fik, lrS l), Juz III , h. 241
r6l-iha( Qs.al'SajdaU32. 9.
'' Muhui.in, et. al,, Parodisnla Pendmilnn llla : Upsya Meh|efektilkan Pendidikar
Asama Istnn di Je,tolar, (Barduns: PT. Ramaja Rosdakarya, 2001), h 10. Menurut pand.nsin
Quthb, pada tahap rersebut manusin memiliki ciri'ciri yang rstimelva Dalam hal Pertumbuhan secare
fisik, janin manusra itr serupr dengan janin hewan. Tetapi janin Nanusia membentuk mnklrluk lain
dan benrbah menjadi rnakhluk yrDg isrimewa, ynng siap untuk berkembang nencapai kema.juau
Sedangkan hewan tetap dalam manabar hcwan, yang ter'lepas dari cirl'ciri terlentu yang dirarlilo
olehjanin. Lihat Salyid Qrttb, Fi Dhikll ul.Qtt a,, (Beirut Dar lLy6' al-Turats al' rabl, l9:'l),
luz XVIII, h. ll
rrDalam babasa Arab kala rih mempunyai banyak ani.selain kata crJ (rnl, ada kata el(r,r, yang b€rarti ingin dan kata c.rJ (ra ,) yang berafli rahmst.Rnh dalan bahasa Arab jusJ
disunakan unnlk menyebutjiwa, n)!$r, nafas, vahyu, perin$h dan rahmst Jiks kata rohani dalarn
bsh&ra Indoncsia digunakan untuk nrcnycbu! lawnn dari dimcnsijasmani, maka dalam bahasa Arab.
kalimal o,lLrr ,DlP]-rJ digunakan unluk menyebut semua jenis makhluk halDs y.ng tidak berj,sad,
sepertimalaikal danjin Lihat lbnMrnzrir. Ol Cil jilidll,h. 1762.1771
87
Jasad dan
sifitnya kasar dan
roh merupakan dua aspek yang berlawantn sifatnya Jasad
indrarvi atau empins, sedangkan roh sifatnya halus dan gaib'
natumya baik, asalnYa dari hembusan roh Allah,leMeskipul saling berlawanan'
pada pnnsiPnYa saling mcmbutuhkan Jasad tanpa roh merupakan substansi 
yang
rnati. sedangkan toh tanpa jasad tidak clJpat leraktualisasi Oleh scbab itu' pcrlu
adanya perontara antara kedua aspek yang berlawanan ini Perantara 
yang dimaks d
adalah nar&, deogan n46 maka trrasing'rr,tasing keinginan 
jasad dan roh dalam diri
maL'rusia dapat tcrPetruhi 
20
AI-GhazdLi melganggap 'R'i' sebagai nyawa yang sela)u ada pada
rubuhan,hewandaLrmanusia'sedangkalnafshat.tyaadapadadirimanusiayang
memiliki daya berfikir'2ribnu QalYim berpendapat bahwa nal's 
dalam al-Qur'en
tidak discbutka0 untuk substansillya sendin,z2 sedangkan -R,, 
untuk substansinya
sendiri. sehingga tidak dikaitkan dengur ba<lan 
2lNaf bersifat kemanusiaan (al-
nasnnyyit), sedangkan Ii" bersifat ke-Tuhanal1 (a1'lahfrtiyAt\' Nam!fl' Ibnu
Qagim kemudian menyimpulkan bahrva -Rr?/r dan 
na'6 itu sama substansinya tetapl
bcrberla silatnYa 
2a
"'Qs 
"ts"iaott:u ' 
q
h r ls)
trHarun Nasution, oP' C', lL 86
83
Penyebutan nfi untuk al-Qur'nn, mcnurut sebaglan mufassir, dinisbatkan
kepada Rfih kebenarao, yakni bahwa al-Qul an merupakan penyebab adanya
kehLdupan akhirat seperti yang disifatkan dalam surah al'Ankab0v29 ayal 6'1.
bahwa akhirat itu adalah kchidupan yilig sebenarnya. Scdangkan RriI dalam
hubungannya dengan Nabi lsa, scperti yang tersebut dalam surah al-Nisa','4 a1'at
171, menurut sebagian mut'assir bahwa kalimat 1- aJJJ bukan dalam arti diuup
Rri, dari AIlah tetapi lsa itu sendiri adalah ivu.jud rahmat dan cinta-Nya.2s
Dari beberapa pendapat dr atas, dlpaharrr bahrva Rrilr dan xals,di samprn;
memiliki persamaan, juga nempunyai perbcdaan,/iil adalah urusau Allah den
hakekatnya hanya Dia sendiri yang mengetahulnya.Manusi0 tidak mengetahuin).r
kecuali sedikit saja.Apabila ingin inengetahuinya lebih jauh, maka dipcrlukan
rvahyu untuk menj€laskannya, sebab .4r, bersifat lahotiwat. Sedangkan na/s
adalah apa yang ada di dalam diri manr-rsia yang bersifat nasitqryat. la merupakair
g,rbungan antara jasad (fsilr) (lan rcl\ (tprituat). Gabungan psikopisik rni akall
melahirkan tingkah laku, baik tirrgkah laku iahir maupun batin.
c) Fitrah Nafsaniah dan Potensinyn
,rr'a,{s26 adalah jauhar atau substansi ya[g rrenyebabkan manusia berbeda
kualitasnya dengan makhluk yang lain, yakni yang menyebabkan manusia manrpu
menggagas, bepiktr dan merenung, 1<emudran dengan gagasan dan pikirarurra,
manusra mengambil keputusannya, dan dengan pikiramrya manusia juga daplr
menangkap rambu-rambu dan simbol-simbol yang membuatnya harus memilih
jalan maaa yang harus ditempuh. Al-Qur'an menjelaskan bahrva na/s memilikr
4i (b) Rahmat Allah kepada kaum mukminin, selerri pada al.Mu.iddalat/J8 ayar 22t dan (c) kira,
suci al-Qulan.
rlbn ratsn, Op C, lilidl,h 605
26Al-Qulan 
menyebur ,aI dalam benruk-bentuk kata jadiani (Jr4rji. ,.F..! ,u.* ,r
Dalam bentuk mufrad, flaA disebul 77 kali tanpa idlafah dan 6J kali dalam benruk idhafah.DataDr
bentuk jamak, ,4lr disebur 2 kali, dan dnfus disebur tj8 kati Sedansksi kata tar.ltttut.
tatanalla.\ dar al-mrtanafir masin8-masntg disebut hanya satu kati
89
kemerdekaan dan mcmiliki peluang apakah ken'tudian cendmng kepada kebaikao.
atau cendrung kcpada kebun:kan.
I(apasitas na,6 tiap orang berbeda-beda, al-Qur'an secara eksplisit
men)-cbut tiga jenis naf, yaitu (l) al-/7dJt a1-muthma'innah, (2) a),-nafs al
lawwamah, dan (3) a\-naf al-ammirah bi al-su'. Ketiga jenis 114,6 tersebut
merupakan tingkatan kualitas, dari yang terendah hingga yarg tertinggi Ayat-ayst
yang secara eksplisit menyebut ketiga jenis ,ra/s itu adalah (QS. a1-Fajr/89: 27-30,
a1-Qiyamah/75: 1-2 dan Yusuf/l2: 53). Di samping itu, al-Qur'an Juga menyebut
lenn nafs zakt)ya pada anak yang belur dewasa, sepertl tersebut di dalam sumh al-
Kahfl,/lE: 73.
Ahlljirva falsafi, diaotrar)ra (l) Al-ICndl membagiJiwa dengan daya r4,4Ju
syahwat (a1-qrlr)r4l (Ll-syahtAniylLth), daya pernarah {al-qtuwal aL-
ghadtabiyyah), dan daya pikir (al-qtrw|al dt-'aqliyyah) x7 (2) 
^l-Farubi
nrembaginya menjadr;jiwa penggerak (41-l als al-muhttrrikah), jiwa menagkap (41-
na;fs al-nudrikah), dau jiwa berfikir (al-nafs al-nithiqoh) (3) Ibru Sina
membaginya denganjiwa tumbuhan (cl-na,6 al-n.lbdtttydt), )iwabinatang (41-rd/s
al-hayattdniyydtl, dan jiwa berfikir (al-nafs al-ndathiqah) ?8(+) Ibn Maskawaih
rnerlbaginya menjadi jiwa binatang lr'u1ak (al-nals al-bahimilydl), jjwa binatang
bras (al-nafs at-subi'iyyAt), dan jiwa berfikir (al-ndrt al-nAthiqah) Seperti yang
disinyalrr di atas, balwa al-Qur'an tidak selalu menggunakan ra,6 dalam
pengerlian jiwa. ha1 itu juga berarti ballwa.j[va ttdak selalu signifikan dengarr
tcflna ,aJ6.Tonna-tenna yang digunakan untuk $enyebut atau mengisyaratkan dan
bcrhubungan dengan fungsi-fungsi jiwa, di samping kala nafs, tdalah qatb dut
'dql.
rrHarLrn Nasution, Fil,Jrrtt l(th Mi i!i.nc dttln lsl4 ,(laka1at Bulan BinraDg, 1999)'
h r0 1,1
"1bi,1 t 19.3a
1) Ihlbu (al-Qalb), Potet6-i lIn Siftturya
Kalbu ir.l:ilt;?'qmelupakan salah satu daya nafs,Pata ahli berbeda pendapat
dalam menentukan maknanyn. Sebagaian ada yang mengasumsikannya scbagar
materi organik, sedallg yang lain menyebutnya sebagai sistem kognisi (lllri:
idrdkty ma'ri/iy) yang berdaya emosi 1a1-syrr'rir')10 Al-Chazeli secara tegas melihat
kalbu dari dua aspek, yaitu kalbu jasmani dan kalbu rohani,rl
Pemaknaan dua aspek tersebut adalah wajar, sebab kalbu merupakan bagicn
darL na/,i.Setiap ta/3 memiliki komponen fisik dan psikis.Kendatipun janturlg
bersifat lisik, namun berkaitan erat dengan korldisi psikolo$snya Apabila kondisl
psikologis seseorang nomal naka la berdenlut secara teraturJ nan'lun apahrla
kondisi psikologisnya terlalu senang atau tcrlalu susah, maka frekuensi denl'utnya
lcbih cepat atau bahkan lebih lambat dari bdtas normalnya
Potensi utama galb adalah sebagai alat untuk memahami realitas dan nilai-
nilai sepertr yang tersebut di dalam surah alll,ajil22 dyaj46, atan al-Baqaral/2 ayat
225. Kemudian potensi-potensi 4alb yang disebutkan di dalam al-Qur'an, antara
lain: qa16 bisa berpaling,r2 merasa kccewa rlan kesal,ll berprasangka,la mcnolak
:'secara etimologi 4al6 berani; reversal (o&), inversion (o&), overtum (r'li), uphealal(Lu)r), conversion (J..F), transformation (Jr-). transmuiatioi (+r-),r'bolak'balik, dan meniadi
karakteristik dari 4al, iru sendiri, yartu tldak konsisten, bolak balik. Ungkapan populer renlang 4al4,
^Jiil 
Lli LrHrt+* yang aninya kalbu disebut qal, karena sifnhya yang tidak konsisiten. lbn Manznr,
Op Clt, Jilid V, h 3714
roMuhammad Sadati al-Syinqi ri, al-Qolb tr ul'Qur an \w Asaruhn fi Sulik alJn\nn
(Riyad Da. Alam al-Kurub, 1991),h 17
rLAbu Hamid Muhammad al]h^zali, Ibtl' Ulan dl-ri,. (Banuti Der rl-rik, t lh) Iuz ltl.
h.4-5
IQS. al-TaubatL/gr 117. Selain itu, banyak namr-nama yang diPakal untuk rretrvebu*at1
kalbu, semua nama itu mencemmkan tungsinyi. Al-Kufwl menyebut tujuh nirna kalbu, yairu (1)
a/-.rradl yans ditempatl perasaan was'was dan Islan, (2) a/.qdib yans merupakan temPat inun; (l)
dl-qdshdfyan! metrpakan lenpat cinta kepada pekeni yans baik; (4) (/rnd yang dapat meljhaL
kebe].at^\ (5) habal at-qalb yang merupakan rempat ciDta kepada kebenaran; (6) al'si da yans
menrpakan rempat ilmu-ilnu asama; dan (7) nahdjdl al'(tolb yang meruPakan manifeslasi sifir-
sifat Allah atau ftenskuturinya Lihar Abu aT-Bdqa' Allrb ibn Musa al-Husain, /1,(!llr-v}irl
Mujad I al M;tlthalahtit wa ol-Furn' aLLusho troh, (Bairut: Mu'assasah ai-tusalah, 1992). h
804
r3Qs. al-zumar/3sr45
'oQs. al-ratil4a: tz
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sesuetu,lsmengingkad,s6 dapat diperluas dan dipersemprt,lT bahkarl bisa dituLup
rapat.ls dan sebagainya.
Dalarn bahasa Arab, hati nurani dalanl konteks f'r.urgsi kalbu disebut
bashi'ah (.i-t ).1e Bashirah dalam al1i hati nuraii diisyaratkan surah al'
Qiyirnai"f75. 14-15 Sebagian rnufassir, aitara lain al-Fana', Ibn Abbas, \4uqatil
dan Sa'id ibn Jabir, mend/.rirkan bashirah pada ayat ini sebagai mata bathin ( aLE
!-l-),oolbn Qayryira menje)eskan bahvta bashirah adalah cahaya yang drtiupkall
Allah ke dalan'r kalbu (!,Iill j rLl rgn Ji), oleh karena rtu ia mampu rnemlndang
hakckat kebenaren sepefti pandalgan nata.al
Hati nurani memrlikr pandangal yang lcbih tajam dan konsisten dan pada
r7al6 Surah al-Qiyimah /75 ayat 1,t-15, menyeblrtkan brhwa 6dsrildl1 rtu tetap
melihat, meskipurl manusia masih mengemukakan alasan-alasannya.Ayat ini juga
nleDgisyaratkan katakter manusia yang tidak koDsisten, yang meskipurl mengerti
kcbcnaran, tetapi nlasrh berusaha me0gelak dengan urengemukakan alasan-alasau
(tl*) Bashirah rerap'lujur dan kcnsisiten meskipur'l 9a1b manusia masih berusaha
untuk nrenutup-nutupi kesalahannya ataLl berdalih dengan berbagui
alasan.Kokuatan konsistensi bashirah sangat wajar, karena seperti dikatakan oleh
Ibn Qa]:rim bahwa bashirah itu adalah nur Allah yang ditiupkan ke dalam
rrQs. al-Taubalrg:8Ies ol-Nahvl6122
"Qs al-An'ar 6: 125
r3QS al-BaqaralrziT
IDalan bahasa Arab, r,-? bcranijendela han (t lill !,r iu^hffp discement), iika drsebut
(t !r 
-)-) anlflya pandangan dan lintasan hati Kata -,+4lrjika dikaitkan dengan nama Tuhar (al-
mempunyai empat ani, yaitu: (a) ket3jaman haLi (]lrJr +lilr tr) (b) kecerdasan, (c) kemanlapan
dalam agama dan (d) keyaknan hati dal.m hal asana dan realita. Meskipun 
-),-? mengandung arri
nrelihat, tetapi jarang sekali kelimat terscbur digunakan dalam lileratur Arab unluk indera
pengliha tan tanpa disena i pandangan ha ti Liha I ]br) Manznr, Op Cil j ilid I, h 2 90-29 I
'oAl-Marnghi, ol Cr, Jilid X, h l50
a'Ibn Qalyim al-Jauzi, Madltij sl-SAlikin, (Ba:trJttDar al-Kutub al'IImiyah, 1988), lilid l,
h. 139
kalbu.Bashirah atau hati nurani bukan hanya diperlukan untuk lne gintrospeksi
diri, tetapr juga untuk secarajujur memahami dan n,)engakui kebenaran agama'
2) Akal (al-'Aql), Kapasitds dan Petkenbangd'utya
Akala2 merupakan bagian dari jirva manusia yang memiliki dua makna: (1)
akal jasrrani, yaitu salah satu organ tubuh yang terletak di kepala Akal jni
lazimnya disebut dengan otak (tt"JD; (2) akal rohani, yaitu cahaya (-r-r'Jl) nur'rnr
daD daya nafani yang dipersiapkan dan marnpu memperoleh pengetahuan (:!-rJl)
dan kognisi (is-r ll al
Al-Qur'an tidak menyebut 'aq1 dalam bentuk kata benda, tetapr selalu
dalam bentuk kata kerja. Dalam a1'Qur'an kata 'dql disebut dalam 49 ayat Hampir
kesemuanya mengandung pengefiian merlgerti, me ahami dan berfikir Tetrpi
pengertian berflkirjuga diungkap al-Qur'an dengan kata laln, sepertt nazharo (A)
yang artinya melihat secara- abstrak, sepefii tercantum pada surah-surah Qaf/50 ayat
6-7, al-Theriq/86 ayat 5-7, al'Chasyiyah'/88 ayat 11-20, tadabbara (>i) yang
artinya merenungkan sePerti terdapat dalam surah Shad/38 ayat 29, Muhammad/47
ayat 24, taJbkkara (;$) yang altinya berfiki! seperti yang ada dalam surah l1l-
Nahl/16 ayat 68-69, a1-Jisryah/45 ayat 12-13, Iatiiha-tafatlqaha (aii-a'ii) arti vr
mengerti seperti pada surah ai'Isra',/l7 ayat 44, al-Nahl/l6 dyat 9'7'98, tazalckard
(f!) yang artinya mengingat, nemperoleh pengertjan' mendapat pelajeran'
memperhatikan dan mempeLajari (al-Nahl/16: 17 dan al-Zumar,'39: 9) dan kaljmxt
fahima Gc) yang artinya fllemahami, terdapat pada surah al-Anbiye'/2i ayat 7S-
19.41
!?Secara erimotogi, .kal memiliki an; '!1*'t\ ltllehahon), t\Jll (i/(dro"), J+!r (menahan),
.dr (melaraig), dan c,lr (menc€gah). Lihat Al-Ahsfah6ni,Op Cir, Jilid.v, h 354 Berdasarkan
matn, u,r,asa ini, maka yang dimaksud densan orans vang berakal (L!t''lr) adilah orang )'aDs
mampu menahan dan nengikat hr$ a ,afrunya.Jika hawa r.drunva terikat, maka jiqi
rasionalitasnya mam!u berinteraksr.
r,Jlorang yang mempunyai san patt akal (QS rl-
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Mcsklpun banyak istiluh dalarr a1-Qur'an yang berhubungan dengan
oktivitas akal, tetapi kata & mengardung afti yang pasti, yaitu mengenl
nrcmahami daLr berfikir Hanya saja al-Qur'an tidak menjelaska:r bagaimaLra proses
berfikir seperti yang dibahas dalam psikologi {sTidak iuga meurbeclakiur di rnana
lerak deya berfikir dan dimana leiak alat berfikir seperti yang dibicarakan olch
tilsalat, tidak juga menycbut pusat kegratan berfikir itu di dada atau di kepala, tapi
rrenycbut bahwa qalb juga berfikir ({'{) seperti akal.r6Pstkologi membahas leknrs
kerja sisrem jiwn derlgan kajiaD yaug sudah sargat rinci Tentang otak, misalnya,
psikologi mernbahas anatomi otak scbagai alat berfikir dengan sangxt rinci.
leDgkap dongan pernbagian kerja[ya Otak kiri misa]nya, bekerja untuk hal-hal yang
bcrsilat logis, seperti berbicara, bahasa, matcmatika, menulls dan iptek, seDentara
otak kanan bekerja untuk hal-hal yang bersilat emosi, seperti, se , aprcsiasi, intuisi
dan lantasi.
A1-Qur'an rrenjelaskan pcllumbuhan dan kaPasitas akal, sebagai berikut
(a) akal didesain sebagai sesuatu yarlg ada di dalam sistem sutnpuma,{?1b) ketika
rranusia lshir, akal belum berfungsi, kctika itu manusia belun memiliki
pengetahuan apapun, bagaikan kertas kosong yang belum ditulis,ls(c) pertumbuhall
akal ini terjadi melalui prosese beta.lar,a'qid; dengan akal manusia dimungkinkan
Lrntuk mene ukan dan mengikuti kebcnaran, sebaiiknya kekeliruan cara berflklr
Baqarar,r2i 259) JL-rlr l.ri orang yong mempunyoi pandansan rajan (QS. AIi Imren8:tl) dan rl
-ts orans yang mempunyai daya rahan (QS. al-Fajr/Sg: 5)
rhsitologi altara lain membahas sisten konunikasi irtra persona, yakni proses
bagainan"n manusia menangkap stimuli hingga mengambil kepuLusan, satu Proses vang
menyebabkan sensasi, persepsi, Inelnori dan berfikir
r6Hal ir.r disebutkan antara lain dalam surah alA'ra|'] avar 179' dan diisvaralka' daLan
surah at-Taubah/9 ayat 93 dan surah Muhrsxnadi4? ayat 24 Jadi menuruL aL-Qur'an, aktivitas
bedkir arsu merasa. bukan hrnya mengsunakan.kal alau hati saja, terapl kesemuanva, akal, nay',
qal, dan bashirah, yans bekerja dalam sisiren ,.,y' Hanya saja al-Qur'an tidak menjelaskd telni'
sebaik-baiknya, seda basaimana proses penyempumaan penciplaan marusia hingga sempumanva
lringsi-frIngsi jiwa
"QS ul-Nahfl6,781'QS al-'Alaq/96:4-5
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dapat menempatkan marlusia seja1ar <lengan makhluk yang tidak berakal,so1e1
kemampuan akal bisa ditingkatkan melalui pengamalan intelektual, seper-ti'
mcneliti fenomena alam,5r(9 pengalarnan berstruktur dapat meningkatkan
kecerdasan akal, seperti bemsaha memilah-rnilah dan menangkap pesan al-
qur'ao.s21f kapasitas akal setiap orang berbeda-beda Al-Qur'an banyak
mengisyaratkan adanya orang-orang ylng tidrk Inampu secara optimal
menggunakan akalnya,tl(g) penggunaaan panca indra secara optimal dapal
membanhr meningkatkan kecerdasan akal 5a
3) HawA da SYallwat
Dalam nafs ada potensr yang drcipta secara fitri, berfungsi sebrgar
penggerak tingkah laku manusia, rnervamai corak tingkah laku darl menentukan
mz.kna atau nilai perbutan yang dilakukan. Dalam al-Qur'an, gagasan faktor'faktor
penggerak tingkah laku berhubungan dengal apa yang disebut syahwat dan hawc'
Al-Qur'an menggunakan terma syahrvat55 untuk beberapa arti Pcrtarna, dalam
kaitan dengan pikiran-pikiran te entu, yaitu mengikuti pikiran orang karena
meogikuti hawa nafsu.s6Kedua, dihubungkan dengan keinginan manusia terhadap
kelezalan dan kesenangun.5',Knl1gr. belhubullgan deirgan perilaku scks
lnellylmpang
roQS al-Furqan/2sr44
5rQS al-Jasiyah/4s: s
lQS al-Zuulnlr43: l-3 dan al-Fusilat/4li 3'1
srqs at,,u<abitt29r r3 aar Ynnus/10: 42
"QS ul-AnGL/E:22
'JKara syahwat dhebut ai-Q!.'an dalafr berbagai kata bentukann)'a sebanyak 13 kali. 5
kali di anLaranya dalam b€ntuk masdar, yakni dalaln bentuk,nuftad dan 3 kali dalam bemukjamnk
Dal.m bahasa Arab syahwah yang berasal dan k.la (d'se-u{'i+tJ{!) mensandung ani men}ukai
atau menyerangi Jika dihuburgakan dergan manusia, mak^ syahlvah aninva kerinduan ,.'/l
terhadap apa yang dikehendakinya
16 qs at-Nisa'll: zl
J? QS Ali lmrer/3: l4 dan Maryanr/I9: 59
"QS alA'rafl7: 81 dan,l'Nrml/2?. 55
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Dalam al-Qur'an, syahrvah adalah objek yang dringrnkan seperti yang
disebut surah Ali Imran/3 ayat 14, ia serirgkali juga untuk menyebut potensi
keinginan nanusia seperti pada surah Marya[r/l9 ayat 59 darl al Nisa'/,4 ayat 27
Para ruul'assir memahanlr syahwat dalam ayat-ayat tersebut, sebagai poteDsi
manusLa untuk mengikuti dorongan syahwatnya, yakni mendahulukan dorolgan
syah.,vat danpada mematuhi penntah Tuhan.5e Sedangkan surah Ali hnra!/3 ayat
i.l nenyeburkan obyek syahwat nanusia berupa tvanila (seksual), anak'anak
(kebanggaan), harta kekayaan, benda berharga, kendaraan yang bagus, binatang
temak dan sawah ladang. Sementara surah al-A'rAf/7 ayat 81, menglsyaratkan
adanya dorongan untuk melakukan pemuasan seksual secara menyimpang dan
kelazrman itu.
Dari ayat-ayat tcrsebut dapat disimpulkan bahwa fienurut al"Qur'an, di
dalam diri manusia terkandung dorongan-dorongan yang mendesak manusia untuk
melakukan hal-hai yang memberikln kepada kcpuasan seksual, kepuasarl
kepernilikan, kenyamanan dan hargu diri
Menurut al-Maraghi, hawd60 merupakan keadaan kejatuhan ra,1s kc dalaur
halllal yang dilarang oleh Tuhan (&Jt'- .l uJJl t-ir) 6LJika hawi itu meruPckaD
kecendruugar kepada syahwat, maka kalau dibanding dengan motli hewa adalah
motif kepada hal-hal yang rendah dan batil. Dalam surah a1-Mu'mirL/23: ?l
djrsyaratkan, jfta kebenaran hrnduk kepada desakan hawi, maka tata kehidupan
manusla akan rusak binasa.
,AJ-Qur'an banyak sekali mengingatkun manusia agar jangan mengikuti
harvA sendiri atau hawa omng laiq karela dapat menyesatkan (al-An'am/6: 119),
9Al-Maraghi, op Cit jrz xY[,h.. 66-61
60Dalam bahasa Arab, hawa adalah kecenderungan ,aru kePada syahwat (LrJI)Kata haw;
di dalam bahasa Arab juga meugandung adi Lurun dlri aras ke bawah, tetapi lebih mengandung
konolasi negalit SedaugkaD menurur al-Asfahani, peoyebutan tenn /ra)rd mengandung arti ba-bwa
pemilrknya akan jahrh ke dalam keruwetan besar ketika hidup di dunia, dan di akfierat di asukkan
ke dalam neraka hAwiyah Lihar A1-As1-ahani, Ol Cir. h. 545
6rAlMamshi, Op Cil juz XXX., h l4
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dapat mendororlg tindakan menyinrpang dad kebcnaran (QS al-Nisa'/4: 135)
Hawa yang selalu diikuti akan sangat dominaLr pada seseorang hingga irr
menladikannya sebagai tuhan, sepefti pada surah al-FurqarL/25 ayat 43
3. Kehendak Bebos Manusia
Baik secara tersurat maupun tersirat, al_Qur'an banyak berbicara teltang
kebebasan manusia untuk menentukan sendiri perbuatannya yang bersrfat
ikhtiyArilryah.r'2 Misalnya, yang seringkaU drsebutkan dt dalam al-Qur'an. yaitu:
"manusla dapat meneri a atau menolak ayat-ayat yang dibawa para Rasu1"6l
Dalarn surat Luqm6n/31 ayat 2l dan 22, disebutkan sikap orang-orang yang
menola-k untuk mengikuti apa yang diturunkan oleh Allah dan orang-orang yang
mcnerimanya. Kedua sikap ini nerupakan pcrbuctan ikhtiyiry-vah. Orang dapat
memilih dan melakukan sikap pertaLna atau kedua, dan karenanya ia akan dibalas
rlengan siksaan atau pahala sesuai cJengan pcrbuatannya itu. 61
Secara tercirat, diturunkanlya al-Qur'an menunjukkan adaoya kebebasan
yang diba*an kepada manusia dalatn memtlih jalan hidupnya, yang berkelaan
dengan iman dan kufur terhadap apa yang dibawa al-Qur'an itu sendiri. Allah
men),atakan di dalam al-Qur'an, bahwa kitab itu merupakan petunjuk bagi
manusia65 clan mengarahkannya ke la1an yang paling lurus 66 Fungsinyn sebagar
6:lkhtiye.iBah adalah perbuar.n yang dapaL dinisbstkan kepada manusia dan menJadr
ransgunei0wabnya karena memans ia mempunyai kemompuan untuk melakukan atau
meninggalkannya.
6rtr-tuhammaa Ali dalam hal ini menyarakan: A strict preditinanan, 
'rho belie,es thlt
mdn has no control at all owr hi\ octions wo|ll den) the Nery hasi. principle af tt|gioh, that i!
the responsibitit! o.l tntn lor hk nction Moh has a free ill, b t that iill is exercisat! undet
eiain limikiioh "Ljhat Maularla MulramDad Ali, The Religion ,/ h/.r,r, (Cairo: The Arxb
Publisher cnd Printers, r0, h 350-
6iMcnurut H Asus Salin, ada lima hal berkenaa, dengan kehidupan dan perbux(xn
manusia yang tidak dapat dikuasainya sepenuhnya: (1) Dyawa, (2) alat kelengkapan badan, scmis,l
panca iodera, keda penc€makan, ja.tuDs daD sebas nya, (3) kesehatan badan.(4) paham, pikrrin,
pengetahuan dsn keyakinan yang ierbenuk sejak kanak-kanak tnnpa kehendak danpilihannya
sendni, dan (50 hubungan ke luar. Lihat bukuny!, Keternkgon Filsalat tentahg Ta hid, ntqdit
.lakTowokkal, (Jakana. 'I intamas, 1967), h.43-44.
6JLihatQS Al-Baqarah/2: 185 dan aljasiyahi45 ll dan2O
9?
pehxrjuk tidak akan terlaksana manakala anusia tidak rnempunyar kebebasaL'r
untuk mengikuti atau menolak petunjuknya. Petunjuk itu hanya akan berguDa
manakala ada kemungkinan untuk tersesat pula. Tanpa kemungkinan unluk
terscsat, petunjuk ih tidak nempunyai afti Manusia mernpunyai kemungkina[
untuk tersesat dalam kehtdupan dunia sehingga lupa akan kewajiban:rya sebagci
pcmegong mandat A1lah urtuk menjadl lihdlla!AlLah di burni Oleh karena itulah,
Allah nenurunkan al-Qur'afl urltuk lncngingatkan kepada kervajibannya yang mulia
itu.
Deugan lebih jelas, al-Qur'an nenyebutkau adanya orang-orang yang
memilih jalan koscsatan sehingga dihancurkan oleh Allah Ini nenunjukkan pula
adanya kebebasan bagi rnanusra untuk mernilih sendiri jalan kehidupannya yaug
berkenaan, terutama alengan kcimanan dall kckufuran 
6T
Pada surat Al-InsaI/76: 3 dan al-Balad/90: 10, dengan tegas dinyatakan
bahrvajalan untuk bcrs)'ukur atau berin1an kcpada Allah dan urluk ingkar kepada-
Nya sudah ditLrryukkan kepada rnaLrusia Tinggal ia sendirilah yang akan
meDentukan jalan mana yang akan dipilih dan balasan Allah atas perbuatan:rya
dirlasarkan atcs pilihannya itu. Pada surat alltuhf/]8 ayat 29, hahkan lebih tegas
lagi dinyatakan bahwa siapa pun boleh beriman atau kufur lerhadap kebenarirn
l rng Jibrrva olch N:rbi SAW d"ri Tulrlrr.
Pada surat al-Mudasslr/74 ayat 35-37, dinyatakan bahwa apa yang
disampaikan oleh Muhammad SAW adalah peringatan Orang yang mau dapat
mengambillya sebagai petr:njuk dan meurilih la1an kepada Tuhannya Walaupull
tidak dinyatakan dengan tegas, kita dapat memahami yang sebaliknya, yakrli bahwa
orang yang tidak mau, tidak rnesti rnengarnlril lalaD kepada'Nya Nabi SAW putr
hanya cliutus sebagai penya:npaijanji-janli pahala dan ancornan siksa serta pembe'r
6'Lihar QS Al-lsra/l7i 9 dan al-Ji r?2: l-2
6rlihar QS Alltrsin/?6r 3, al-Baladlg0i 10, sl-Kalt l8r 29 dan al-MudNsir/74 35-37
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peringata..Ia tidak minta upah dafl tidak pula dapat memaksa orang unh]k
beriman.6s
,t, SiBnifikxnsi Pcndidil(rn bagi l\lanusia
Srgnifikansi pendiclikan bagi manusic diawali dari pertanyaan "apakeh
rnanusia clapat dididik? Atau apakah manusia dapat tumbuh dan berkembang
se[diri menjadi dewasa t^npa perlu dididik? " Kedua pertanyaan itu seiak lama
telah menjadi bagian kajian para ahll pendidikan Barct. Pendapat yang rLnlumrl)ra
dikenal mcngenai mungkir tidaknya mauusia dididtk' terangkum dalam tiga aliran
hlsatbt pendid:kan, yaitul nativisrne, empirismc dan kovergensi
Nativisrne6e berpandangan bahwa manusia tidak perlu dididik, sehab
perkembangan manusia sepenuhnya ditcntukan oleh bakat yang secara alami sudah
ada pada dirinya sejak ia lahir (natus artinya lahir) Menurut Suryabrata, jika berlar
segala scsuatu itu tergantung kepada dasar', pcngaruh lingkungan dan pendidikan
dianggap tidak a(1a, maka konsekuwensinya harus kita tutuP semua sekolah seh'h
sekolah pult tidak akan dapat rnengubah anak r0
Dalam pandangall Penganut empinsme,Tl perkembangan dan pertumbuhar
manusia sepenuhnya ditentukan oleh Lngkungannya,T2 "Aaowleclge comes from
external stinlltlllion. thal nlan is d rcceil'er a d trallsmiller oJ
information. "71 Allian ini nemandang pendidikan berperan penting dan sangat
6slihat QS Al-Furqar/2si 56-57 dam al'Chasvivah/s8r 21-22
"aliran Natrvisme berrolak dari Lefinilzin Trsdition vang menckankan kemamPuan
dalam drri anak, sehingga faktor lingkungan, rem^snk faktor pendidikan' kurang berpeognruh
terhadap perkenbaugan anak liasil perkembangan tersebut diren! ukan olch pembawaan yang srrdih
direroleh sejak kelahrran.
rolihat Sumadi S ryabrat a, Priitutasi Penttithkun, \ Jakana Rajawa1iPers, l990),h I85
7 Tokoh penntis pandangan ir)i adalih seorarrg fitosoflngsris bemama John Locke (1101-
1912) yans meng;mbangkan teori "Tabula Rasa", )'akni anak lahir di dunia bagaikan kedas !'Iih
),ans bersih Penganrh lingkungan akan beryenganrhbesar dalam menenmknn !erkenrbangan anak
1'1rbi,l,h lsj
TrMilhou,h, F., dan Fonsha, B F., Fmm Skinno to Rogen Contostihg ApPtooches ta
E/r.alion, (Nebrasca: ProfessronalEducotor Pub Inc, 1972),h 24
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menentukan arah perkembangan manusia.sedangkan aliran konvergemi?a
merupakan perpaduan antam kedua pendapat tcrsebut Menurut mereka, memang
manusia memiliki bakarpotensi, tetapi potensi itu hanya dapat berkenbang jika
ada pengarahan, pembinaan sefta bimbingan dari luar (lingkungan) Harus ada
p(rpadudn dnt.r'J laktor dasor Lpotcnsi drrr b.rkett dan ajar rbilrbingun 
' 
-'
Aliran Nativisrne berpandangan pesimis, sedangkan alimn emprrisme dan
konvcrgensi memihki pandangan yang optimis,Mereka berPendapat bahwa
pendidikan beryeran penting dao sangat menentukan arah perkembangan
manusia.Dalam perkembalgan berikutnya, pandaogan optimisme lebih
dominan.Manusja memang hamplr tak mungkin dapat berkembang secara
maksimal tanpa intefl,ensl pihak luar dan oleh sebab itt:, manusia memerlukall
pendidikau
Adapun Islam meletakkan hubungan manusia dengan pendidika^ atas dasar
pnnsip peiciptaan, peran, dan tanggung jawabnya.T6Dalam kaitan ini, manusia
dilihat sebagai makhljk ciptaan Allah yaug tenkat oleh ketentuao-ketentuan yang
tehh diatur oleh PenciptanYa
Mamtsia pada hakikatnya diciptakan untuk mengembaD tugas-iugas
pengabdian kepada Penciptanya.Agar tugas-tugas dirnaksud dapat dilaksauakall
dengan baik, maka Sang Pencipta telah mengarugerahkan mereka seperangkat
poteLNi yang dapat ditunbuhkembangkan secara optimal melalul bimbil1gan dart
arahan yang sejalao dengan peiunjuk Sang Penciptanya Mengacu kepada prinsip
ini, menurut filsafat pendidikan lslam. nTanusra adalah makhluk yang berpoter$i
darl emiliki peluang ul1tuk dididjk Peldidikal pada dasamya adalah aktivltas
sadar berupa birnbilgan bagr peDumbuhkerrbangan potollsi Ilahiyah, agar lnanusia
i'Perintis aliran ini adalah Willirnr Stem (18,1-1919), seorang ahli pertidikan batrgsa
Jcman yans berpendapat bahwa anak dilahirka di dunia sudah disedai pembawaan baik mauputrp".b,*"";r.i Penganut alnan rni berPendapar bahwa dalan proses perkembangan anak baik
i"r.t"r pemUa".". mauf.n faktor hrskunsan sama'sama D€ punva i peranan perrting
"/1,d , h lSE
":ototuaain, op cir,l ra
L OL]
dapat memerankan clinnya scloku penglrbdi Allah secala tcpat guna dalam kadar
yaog optrmal.
Scbagai urakhiuk hidup. maousia tumbuh dal berkembang secam evolLlsi
baik selarna dalaur kanclungan,rr LnauPUn setelah lahir hilgga menjadi de* asa dan
mcncapai usia lanjr,lt ?8 Dalam proses keiadiannya, ia termasuk makhluk tanpa da'"-a
dan eksplorasi Manusra tidak dapat tunlbuh dan berkembang sendiri-la
memerlukan bantuan dari luat, baik bcrupa pemeliharaan' Pembinaan dan
bimbingan. Demikian pula sebagai makhluk eksploratif, karena manusia memjliki
potensi yang berpeluang untuk berkembeng dan rlitumbuhkembangkan 
l'
Potensi-potensi itu dianugerahkan untuk memahami ayat-ayat AllahNu
dengan hga alat indera utarnanya, yaitlr mata, telinga, dan hati nurani 
8r
Sehubungan dengan itu, al-Maudidi mengatakan bahrva pendengaran merupakan
pemeliharaan pengetahuan yang diperoleh dari orang lain Penglihatan merupakan
pengembangan pengetahuan denga[ hastl obsewasi dan penelitran yang berkaitan
dengann,va,Hati merupakm sarana membersihkan ilmu pengetahr':an dari kotorarl
dan noJr, schingga lahirlah ilmu pengetehucti yang mumi
Beraugkat dari kondisi manusia ini, terlih:lt betapa eratnya hubungan antara
marusia dengan pergaruh Iingkungannya, yaitu pendidikan Pengaruh ini demikran
besamya, hingga cukup beralasan bila filsai'at pendrdikan Islam melct an
tanggung jawab kependidikan ini pada sosok mereka yang paling dekat kepada
seorang anak, yaitu kedua orang tualya masing-masing Peran kedua orang tua
demikian dominannya, hingga dinilai berperan ponting dalam menpengaluhi fitrah
1?QS. al-Mu'mtund23: l2'14
?8QS al-Mu'mini40:67
7'Qs. al-Nahl/16r78
80ayat-ayrt Allah terdiri atas ayat-avflr verbal (vaitu wahvu Allah) dar avat-avat vang Dotl-
sunnal Allah dan takdir Allah.
''Qs. ula'.arr, tlg
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anak-anak mereka, sampai-sampai pengaruhnya mampu mengntukan atau
mengubah keyakinan mereka.82
Dalam hal iri terlihat betapa manusia demikian tergantung kepada
pendidikan. Bagaimana pola pendidikan yang diberikan kepadanya, akan ikut
memberi peigaruh bahkan hingga pada pandangan hrdupnya. Semuanya
menunjukkan bahwa berdasarkan pada hakikat peilciptaanya, manusra adalah
makhluk yaig bcrpotensi mengembangkan drri melalui pendidikan, dengan
menempatkan fungsi dan peran orarlg tua pada posisi yang strategis dan
menentukan,
Secara garis besamya peran oranusia tercennin deri konsep penciptaan atas
dirinya, yaitu d[-bar!r, al-insi , aL-nds, bani idan, abd Attah serta khaliful
lllal.Untuk rnenempatkan diri dalam peran tersebut, jelas tak mungkirl dilakukan
secara serta merta atau tanpa cdarya bimbingan.Manusla bukanlah makhluk yang
hidup sccara instinktif, layaknya hcrvan.Ia tumbuh dan berkembang menuju dewasa
nrelalui proses yang paujalg dan bedahap. la memetlukan bimbingan yang
berkesinarnbungan dalam jangka waktu yang lama dan beftahap pula. Binlbingan
yang dinilai pahng efektifadalah pendidikan,
Pendidikan pada dasarnya adalah usaha sadar yalg diarahkan untuk
memataDgkan potcnsi fitrah manusia, agal setelah tercapai kematangan itu, ir
mampu mclnerankan diri sesuai dengan amanah yang disandangnya, serta mampu
mempertanggungiawabkau pelaksanaannya kepada Sang Pencipta Kematangan di
sini, dimaksudkan sebagai gambaran dari tingkat perkembangan optimal yang
dicapai oleh setiap potensi fitrah nlanusia
Signifikansi pendidikan bagi manusia ini dipertegas oleh konsep peltdidikan
lslam sendln, salah satunya adalah ' tarbiyah' yang tedentuk dai kala rabba
(.:J).Kata ini dirujuk kepada Allah SWT yang artinya Tuhan segala sesuatu, Raja
srHal jru dilegaskan oleh Nabi sAw deusaD sabJanya: (dJL r,1 rr-i.JJ) .! j:r -rl:- G
(Indo.esia: Makrabah Der al-Ihya' al-Kutub al-AJabilyah, I9a8),h 130
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dan Pemiliknya, Tuhan yang drtaati dan Tuhan yang rnernperbaiki 
slBerangkat dari
pendekatan konsep ini, maka menurut filsalat pendidikan Islam, dalam mcoyusun
sistern pendidrkan lslam, huburgan ,1aklr1|il.'Mdllt tidak dapat dipisahkan
Pengltusan Rasui dimaksudkan untuk mcmberikan bimbingan dalam
penerapan nilai-nilai pendidikan llahiyat kepada manusia, agar dapat rnemerankcfl
dirinya selaku pengabdi AlJah yang setia, selalatr dengan hakikat kejadiannya
Bagaimana peran yang be)iau jalankan sepenuhnya akan dipertanggunglawabkan
kepada Allah. Dalam konteks ini, rnaka tergarnbar secara jelas bagaimana manusia
memperoleh infomasi tentang tugas dan tanggungjarvabnya, yaitu melalui Rasul
sebagai r-rtr.:san Allah yang sekaligus juga adalah merupakan pendidik utama blgi
manusia
C. Kesimpulan
Pendidikan pada dasarnya adalah usaha sadar yang diarahkan
rrcmatangkan potensi fitrah manusia, agar setclah tercapai kematangan,
tingkat perkembangan ophmal yang dicapai oleh setiap potensr
manusia.Manusia bukanlah rrakhluk yang hidup secara ilstinktit, layaknl'a
hewan.la tumbuh dan berkembang menulu dewasa melalui proses yang panjang
dan bertahap. la nemerlukan bimbiltgan yang berkesinambungan dalan jangka
waktu yang lama dan bertahap puta, Bimbingan yang dinilai paling elektjf adalah
pendidikan.
Sasaran pendidikan hakikatnya adalah manusia sebagai kesatuan yarlg
terintegrasi .Pendidikan perlu dilaksanakan pada setiap tahap perkenbangan
maousia. Signifikansi pendidikan bagi manusia adalah dalam membantu atau
memfasilitasi manusia untuk mewujudkan dirinya dengan mengoptimalkan scgala
potensi (fitrah) yang ada padanya.Semua hakikat manusia dapat dan hams
ditumbuhkembangkan melalui pendidrken
trlihat Zakiyah Daradjflt, llnr Pcnrlittikah ltldn, (Jaka.ta: Bumi Aksara, 1992), h 25'26
untuk
valtu
fitrah
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